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PERNYATAAN

Saya, Atriani Arrang, Nomor Pokok 45 09 102 075, menyatakan bahwa skripsi
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ABSTRAK

ATRIANI ARRANG. Kemampuan Menentukan Sinonim Kata Siswa
Kelas VIII SMP Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa. SKripsi,
(dibimbing oleh Asdar dan Mas'ud Muhammadiah).

Penelitian ini mendeskripsikan Kemampuan menentukan sinonim siswa
Kelas VIII SMP Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif
untuk menjabarkan hasil penelitian sesuai dengan keadaan dan sifat data
serta informasi yang telah diperoleh ditempat yang telah dijadikan sebagai
objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII SMP
Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa yang berjumiah 41
orang. Penarikan sampel dilakukan secara total sampel yaitu sebanyak 41
orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menentukan sinonim kata
siswa kelas VIII SMP Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa
telah memadai atau sudah mampu. Hal ini terjadi karena perolehan nilai lebih
dari 65 telah mencapai standar atau kriteria yang telah ditentukan, yaitu
sampel dikatakan mampu apabila-85% mendapatkan nilai lebih dari 65. Hasil
ini berdasarkan kenyataan bahwa dari-41 siswa sampel yang diberikan tes,
skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dengan nilai 100 yang telah
dicapai oleh 1 siswa (2,43%). Nilai rata-rata mencapai dan pencapaian nilai
lebih dari 65 telah diperoleh oleh 36 siswa (87,80%) dari 41 sampel.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Indonesia, seringkali ditemui
adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau
satuan bahasa dan kata satuan bahasa lainnya. Hubungan atau relasi
kemaknaan ini menyanakut hal kesamaan makha (sinonim), kebalikan makna
(antonim), kegandaan makna (polisemi dan ambiguitas), kecakupan makna
(hiponim), kelainan makna (homonim), kelebihan makna (redundasi), dan
sebagainya. Chaer(2009:83), Dari hubungan atau relasi kemaknaan tersebut
yang menjadi titik perhatian adalah kesamaan makna (sinonim) untuk
dibicarakan.

Dalam ilmu bahasa' vang mumi, sebenarnva tidak diakui adanya
sinonim-sinonim. Tiap kata mempunyai. makna atau nuansa makna yang
berlainan walaupun ada ketumpang-tindihan antara suatu kata dengan kata
vang lain. Ketumpang tindihan makna inilah yang membuat orang menerima
konsep sinonim.

Sinonim tidak dapat dihindari dalam sebuah bahasa; ia terjadi karena
proses serapan, Pengenalan dengan bahasa lain membawa akibat
penerimaan kata-kata baru yang sebenarnya sudah ada padanannya dalam

bahasa sendiri contoh: kata saya dengan kata aku. Penyerapan kata-kata
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daerah ke dalam bahasa Indonesia menjadi penyebab adanya sinonim.

Tempat kediaman yang berlainan mempengaruhi pula perbedaan kosa kata
yang digunakan, walaupun referennya sama contoh kata saya dan beta. kata
tali dan tambang, kata parang dan kata golok. (Keraf 1985).

Dalam suatu kalimat, sebuah kata dapat bersinonim, tetapi dalam
lainnya belum tentu beFsinonim: Sinonim diartikan-sebagai kata-kata yang
maknanya sama atau hampir sama:. Suatu kata bersinonim dengan kata
lainnya apabila kata-kata tersebut maknanya dapat saling menggantikan di
dalam kalimat yang sama.

Sinonim digunakan untuk menyatakan kesamaan makna. Hal tersebut
dilihat dari kenyataan bahwa para penyusun kamus menunjukkan sejumlah
perangkat kata yang memiliki makna sama; semua bersifat sinonim atau satu
sama lain sama makna atau hubungan_di' antara kata-kata yang mirip
maknanya. Misalnya kata pandai bersinonim dengam cerdas dan pintar,
ringan bersinonim dengan enteng; “fafal bersinonim dengan ucapan; kotor
bersinonim dengan noda dan seterusnya. Hubungan makna antara dua buah
kata yang bersinonim bersifat dua arah. Jadi, kalau kata bunga bersinonim
dengan kata kembang, kata kembang juga bersinonim dengan kata bunga.
Begitu juga kata buruk bersinonim dengan kata jelek. (Waridah 2008).

Dua buah kata yang bersinonim kesamaannya tidak seratus persen

sama tetapi kurang lebih saja. Kesamaannya tidak bersifat muklat sebab ada
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prinsip umum semantik yang mengatakan apabila bentuk berbeda, makna

pun akan berbeda walaupun perbedaannya hanya sedikit. Demikian juga
kata-kata yang bersinonim karena bentuknya berbeda maknanya pun tidak
persis sama.

Contoh kata ‘meninggal’ dan kata ‘mati’ memperlihatkan kesamaan
makna, tetapi pemakaiannya berbeda:Kata~meningga/~hanya digunakan
untuk manusia dan tidak untuk binatang atau tumbuh-tumbuhan. Tidak
mungkin orang mengatakan Pohon saya meninggal. kemarin atau
mengatakan, sapi saya baru saje mennggs/. Hanya dapat dikatakan, s/ Al
mati kemarin, atau'si Ali meninggal kemarin.” Derajat makna mati dan kata
meninggal pada kalimat-kalimat. ini pun berbeda dalam arti kata “meninggal”
lebih halus jika dibandingkan dengan kata ‘mati’. Andaikata kata mati dan
meninggal itu maknanya, persis sama, tentu kita dapat mengganti kata mati
dalam kalimat Pohon saya mati-kemarin dengan-kKata ‘meninggal’ menjadi:
Pohon saya meninggal kemarin. Tetapi ternyata penggantian tidak dapat
dilakukakan, ini bukti yang jelas bahwa kata-kata yang bersinonim itu tidak
memiliki makna yang persis sama. (Chaer, 2009).

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa
tertarik untuk mengkaiji lebih jauh tentang permasalahan di atas dengan judul
“Kemampuan Menentukan Sinonim Kata Siswa Kelas VIII SMP Salumadalle

Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa.”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
diajukan rumusan masalah, bagaimana kemampuan menentukan sinonim

kata siswa kelas VIII Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa?

C. Tujuan dan Ma

1. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah-yang akal italiti, penelitian ini

bertujuan mendesk! H sa‘ . kata siswa
kdBSVIIISMPsa o Kecam all N =10] até 1asa.

a. Bagi guru bahasa In 1asil-_penell ini dapat dijadikan acuan

dalam proses belajar mengajar. a siswa - mampu menentukan kata

b. Sebagai petunjuk siswa dalam meningkatkan kemampuan menentukan

sinonim kata.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Makna

Kempson dalam buku Pateda (2010:78) membagi tiga istilah makna
yakni: (i) menjelskan makna kata, (ii) mesdeskripsikan kalimat, (iii) menjelas
kan makna dalam proses kemunikasi. Istilah-makna sebenarnya lebih dekat
dengan kata. Sering dikatakan, apa artinvakata ini, apa artinya kalimat ini?
Kalau seorang berkata, saya akan berangkat berarti ia siap berjalan, siap
melaksanakan kegiatan atau akiivitas pindah dari suatu tempat ke tempat
vang lain, dengan jalan melaksanakan kegiatan berjalan.

Pemahaman makna (bahasa Inggris: sense) dibedahkan dari arti
(bahasa Inggris: maaning) di dalam semantik. Makna adalah pertautan yang
ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama kata-kata). Makna
menurut Palmer (Djajasumadarma, 2009:7) hanya menyangkut intrabahasa.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Lyons menyebutkan bahwa mengkaji atau
memberikan makna suatu kata ialah memahami kajian kata tersebut yang
berbeda dari kata-kata lain. Arti dari hal ini menyangkut makna leksikal yang
cenderung terdapat di dalam kamus sebagai leksikal. Sehubungan dengan
pengertian kata makna, ada dua pendapat para pakar yaitu menurut
Poerwadarminta (Tarigan, 1986:9) dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia

terdapat keterangan sebagai berikut: makna: arti atau maksud (sesuatu
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kata); misalnya. Mengetahui lafal dan maknanya: Bermakna: berarti;

mengandung arti yang penting (dalam); berbilang, mengandung beberapa
arti: Memaknakan: menerangkan arti (maksud) sesuatu kata dan sebagainya,
Sedangkan menurut Kridalaksana (Tarigan, 1986:12) makna adalah pengaruh
satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau
kelompok manusia. Dafi“kedua pendapat di-atas-dapat-disimpulkan bahwa
makna adalah arti atau maksud atau pengaruh satuan bahasa dalam
pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia.

Makna suatu bahasa merupakan-suatu aspek yang dapat memberikan
reaksi dalam umpan balik pikiran antara pembicara dan lawan bicara atau
pendengar. Jadi, orang yang tidak terlalu memahami makna kata-kata yang
disampaikan kenyataannya kurang memberikan respon atau tanggapan
terhadap apa yang didengar dari pembicara. (Asdam, 2012).

Makna artinya maksud yang terkandung di dalam suatu kata, pembicaraan
atau pikiran. Makna juga berkaitan ‘dengan hubungan antara satu lambang
bahasa dengan lambang bahasa lainnya atau hubungan dengan suatu benda.
(Waridah, 2008:293).

Makna merupakan hubungan antara bahasa luar yang disepakati
bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling mengerti. (Aminuddin,

1998:50).



B. Definisi Kata Sinonim
Berikut ini beberapa definisi yang berkaitan dengan kata sinonim: Kata

sinonim terdiri dari sin (sama atau serupa) dan akar kata onim “nama” yang
bermakna sebuah kata dikelompokkan dengan kata-kata lain dari dalam
klasifikasi yang sama berdasarkan makna umum. Dengan kata lain sinonim
adalah kata-kata yang,mengandung-arti-pusat.-yang.sama tetapi berbeda
dalam arti kata. Sinonim adalah kata=kata'yang mempunyai denotasi yang
sama tetapi berbeda dalam konotasi. Sinonim tidak hanya  untuk
menyampaikan gagasan-gagasan umum tetapipiiuga untuk membuat
perbedaan-perbedaan yang tajam dan tepat antara makna kata-kata.
Sekalipun makna-makna kata seperti cantik, molek, indah, permai, bagus
sama atau semua kata itu bersinonim tetapi tidak wajar atau tidak pernah
dikatakan
+ Wanita itu indah
- Gadis itu permai

tetapi dikataka
+ Wanita itu cantik
- Gadis itu molek . (Tarigan, 1986 : 78

Verhaar mengatakan, sinonim adalah ungkapan (biasanya sebuah kata
tetapi dapat pula frasa atau malah kalimat) yang kurang lebih sama
maknanya dengan ungkapan lain. Pada defenisi dikemukakan Verhaar itu

merupakan adanya penggunaan urutan kata yang lebih sama maknanya. Hal
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itu memang beralasan karena kesamaan makna tidak berlaku secara

sempurna. Artinya, meskipun maknanya sama, tetapi memperlihatkan
perbedaan-perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan kata-kata tersebut.

Itu sebabnya Lyons membedakan kata yang bersinonim sempurna dan
kata yang bersinonim secara absolut. Suatu kata dikatakan bersinonim secara
sempurna apabila katakata tersebutmengandung—makna deskriptif,
ekspresif, dan sosial yang sama sedangkan suatu kata disebut bersinonim
secara absolut apabila’ kata-kata tersebut mempunyai distibusi yang sama
dan bermakna secara sempurna di dalam kehadirannya pada semua konteks.
Untuk mendefenisikan sinonim ada tiga batasan atau defenisi seperti: (i)
kata-kata dengan‘acuan ekstralinguistik yang sama misalnya kata ‘mati’ dan
‘mampus’, (ii) kata yang mengandung makna yang sama misainya kata
memberitahukan dan kata. menyampaikan dan (iii) kata-kata yang dapat
disubstitusi dalam konteks. yang sama misalnya “Kami berusaha agar
pembangunan berjalan terus, “Kami-berupaya agar pembangunan berjalan
terus.” Kata ‘berusaha’ bersinonim dengan kata ‘berupaya’. (Pateda, 2010).
(Fajri, 2008) sinonim adalah hubungan bentuk-bentuk kata yang mirip atau
(sama maknanya).

Sinonim adalah dua kata atau lebih yang memiliki arti sama. Kesamaan

bukan berarti sama persis, tetapi sama secara umum. Pada dasamnya tidak
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ada dua kata yang sama persis. Setiap kata memiliki kekhususan yang tidak

dimiliki oleh kata lain. (Rumadi,1988).

Sinonim adalah salah satu dari dau kata atau lebih dalam bahasa yang
sama yang maknanya sama atau mirip dalam semua atau beberapa segi.
(Sudjitman, 1986).

Sinonim atau muratif ialah bentik bahasa vang maknanya mirip atau
sama dengan bentuk bahasa lain. Kata sinonim bermakna hubungan antara
bentuk-bentuk bahasa yang mirip atau sama maknanya. Kata * sama” tidak /f\

bersifat mukiat karena dalam pemakaian sehari- hari tidak ada dua k}m vahg;p x

benar- benar sama maknanya. (Surana, 1994). ‘1, ﬁ ; A '2"";
Dua kata yang bersinonim._adalah dua buah kata yang peknﬂﬁnyai \_: ‘;"
I
kemiripan makna, Akan tetapi, tidak ada sinonim vang lengkap karenaseﬂap et

T ———

kata tidak dapat menempati semua Konteks-secara penuh. Oleh karena itu,
orang menganggap tidak “ada“sinonim" yang mutlak. Sinonim dianggap
sebagai perhubungan yang relatif. ‘€ontoh _kata bendi (kereta beroda dua
yang ditarik kuda) bersinonim dengan kata dokar (ditarik seekor kuda).
(Trianto, 2006 : 23).

(Keraf, 1982:130) sinonim adalah kata-kata yang bentuknya berbeda
tetapi artinya sama, yang lazim disebut sinonim. Misalnya ada bentuk buku
dan kitab yang mempunyai makna yang sama. Pengertian sama tidak berlaku

muklat sebab pemakaian sehari-hari tidak ada dua kata yang sama persis
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artinya, dimana-mana keduanya dapat bertukar tempat. Tetapi kenyataan

dalam pemakaian sehari-hari ada diferensiasinya. Tata buku tidak dapat
diganti tata kitab, pelajaran memegang buku tidak dapat diganti pelajaran
memegang kitab. Jadi, dalam penggunaan sehari-hari sudah ada direfensiasi;
tidak ada kata yang benar-benar bersinonim dalam pengertian yang muklak.
(Badudu, 1983: 134) memberikan batasan bahwa kataskata bersinonim
biasanya dikatakan kata yang sama“arti. Wataupun kenyataannya, hampir
tidak ada dua kata yang sama benar artinya sehingga dapat saling
mensubsidi (menggantikan) semue kalimat. Misalnyan kata hampir dan
dekat. Kedua kata bersinonim. Apabila dikatakan dia menghapiri saya, kata
menghampiri dapat saja diganti.dengan kata /mendekali. maknanya sama
tetapi apabila dikatakan Aan hampir malam, kata hampir di dalam frasa tidak
dapat diganti kata dekat:, hari dekat malam tidak bisa dikatakan demikian.
Sinonim adalah hubungan ‘dua kata atau lebih.yang mempunyai arti
leksikal yang lebih kuarang sama. Tstilah kurang sama digunakan karena
tidak ada dua kata atau lebih yang bersinonim arti leksikalnya benar-benar
sama atau tidak ada dua kata yang bersinonim muklat atau absolut. Jadi,
sinonim adalah (i) dua kata atau lebih yang mempunyai arti leksikal yang
lebih kurang sama atau (ii) keadaan dua kata atau lebih mempunyai arti yang

sama. Sinonim dapat juga diartikan sebagai hubungan bentuk yang berbeda
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tetapi memiliki makna yang sama atau hampir sama (kemiripan makna).

(Sibarani, 2003:32).

Sinonim adalah hubungan semantik yang menunjuk pada kesamaan
makna antara satu ujaran dan ujaran lainnya. Sinonim disebut juga dengan
persamaan kata atau padanan kata. Misalnya:

- Betul dan benar

- Baik dan bagus
- Binatang dan hewar
- Haus dan dahaga UNIVERSITAS

Dalam buku Chaer, (2009 :85-87), pembagian sinonim dengan
ketidakmungkinan untuk menukar sebuah kata lain yang bersinonim adalah
banyak sebabnya antara lain karena;

1. Faktor waktu. Misalnya, kata ‘hulubalang’ bersinonim dengan kata
komandan’. Namun, keduanya tidak mudah dipertukarkan karena kata

hulubalang hanya cocok untuk situasi kuno, klasik, atau arkais.
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digunakan untukmelihat dari tempat jauh atau tempat tinggi; dan kata

mengintip hanya cocok untuk melihat dari celah yang sempit. Contoh lain
kata hotel bersinonim dengan kata ‘penginapan’; tetapi kata ‘penginapan’
lebih luas maknanya dari kata ‘hotel’ sebab kata ‘penginapan’ termasuk
juga hotel, losmen, dan motel.
Dalam buku Dijajastidarma; 2009:59-63tiap-tiap-ahli-membagi sinonim
berbeda-beda sejak dari tahun 1960-an.
1. Pembagian menurut Colliman
Colliman membagi sinenim menjadi sembilan bagian yaitu:

a. Sinonim yang salah satu.anggotanya memiliki makna yang lebih
umum misalnya, menghidangkan dan menyediakan atau menyiapkan;
kelamin dan seks.

b. Sinonim yang salah satu anggotanya memiliki unsur makna yang lebih
intensif. Misalnya, jenuh dan besan; kejam dan bengis; imbalan dan
pahala.

c. Sinonim yang salah satu anggotanya lebih kecil dari makna. Misalnya,
sedikit dan kecil; bersih dan ceria; hati kecil dan hati nurani.

d. Sinonim yang salah satu anggotanya bersifat mencela atau tidak
membenarkan. Misalnya, boros dan tidak hemat; mengamat-amati dan
memata-matai (di dalam bahasa Sunda dikenal ujaran bodo [ bodoh]

dan hese gancang poho [sulit mengerti cepat lupa).
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. Sinonim yang salah satu anggotanya menjadi istilah bidang tertentu.

Misalnya, plasenta dan ari-ari; ordonansi dan peraturan; disiarkan dan
ditayangkan.

. Sinonim yang salah satu anggotanya lebih banyak dipakai dalam
ragam bahasa tulisan. Misalnya, selalu dan senantiasa; enak dan lezat;
lalu dan lampau; bius dan racun.

. Sinonim yang lazim dipakai didalam bahasa percakapan. Misalnya,
kayak dan seperti;

. Sinonim yang satu anggotanya-dipakai. dalam bahasa kanak-kanak.
Misalnya, pipis dan berkemih; mimik-dan minum; bobo dan tidur; mam
(mammam) dan makan.

Sinonim yang salah satu anggotanya biasa dipakai di daerah tertentu
saja. Misalnya, cabai dan lombok; sukar dan susah; lepau dan warung;

katak dan kodok.

. Pembagian menurut Palmer

Palmer membagi sinonim dengan lima bagian yaitu:

a) Perangkat sinonim yang salah satu anggotanya berasal dari bahasa

asing dan yang lain, yang terdapat di dalam bahasa umum. Misalnya,

konde dan sangqul; domisili dan kediaman; kwatir dan gelisa.

b) Perangkat sinonim yang pemakaiannya bergantung langgam dan laras

bahasa. Misalnya, dara, gadis dan perempuan; mati, meninggal, dan
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wafat; Pemakaian kosa kata langgam dan laras bahasa yang berbeda

akan menghasilkan kalimat yang tidak apik. Misalnya, “ Perempuan
yang tinggal di rumah besar itu kemarin wafat”.

) Perangkat sinonim yang berbeda makna emotifnya, tetapi makna
makna konogtifnya sama. Misalnya, negarawan dan politikus.

d) Perangkat sinonim Vang pemakaiannya terbatas-pada kata tertentu.
Misalnya, telur busuk, nasi basi; susu.asam. Busuk, basi, asam mimiliki
makna yang sama vyakni buruk , tetapi fidak dapat saling
menggantikan karena dibatasi pertandingan yang dilazimkan.

e) Perangkat sinonim yang .maknanya kadang-kadang tumpang-tindih.
Misalnya, buluh dan_bamboo; bamboo dan rempah-rempah; bimbang,
cemas; nyata dan konkret.

3. Pembagian menurut'Lyons
Pembagian sinonim menurut-Lyons yakni:

a) Sinonim lengkap dan tidak mutiak, misainya orang dan manusia.

b) Sinonim tudak lengkap dan mutlak, misalnya wanita, dan perempuan.

c) Sinonim tidak lengkap dan tidak mutlak, misalnya gadis dan cewek.

Lyons berpendapat bahwa sinonim lengkap terdapat apabilah makna
kognitif sama dengan makna emotif, sedangkan sinonim mutlak di pakai
untuk sinonim yang dapat ( saling menyulih) dalam semua konteks. Lyons

dan Ullaman menyatakan bahwa sinonim lengkap dan mutlak sulit sekali di
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temukan. Palmer menyatakan bahwa hal tersebut terjadi karena dalam suatu

bahasa tidak ada alasan untuk mempertahankan dua kata yang maknanya

sama.

4. Pembagian menurut Verhaar
Verhaar membagi sinonim menjadi :
a) Antarkalimat, misalnya: Ali-melihat- Ahmatdan-Ahmat dilihat Ali.

Bunga hqbunga yang harum itu.
e '».‘.3‘“ 'ﬁ

: Nasib dan Takdir, memuaskan dan menyé

b) Antarfrase, misainya:

) Antarkata, misalny

nangkan. umve RSITAS
d) Antarfonem, \.‘ iu saya; k jan saya
Prinsip Ve T ehy ., di tentukan

menurut taraf si atz sa) berturu ut: m ata, frasa,
dan kalimat. Kesinonimeg tidak dag tentukan pada taraf yang
lebih rendah, si A/
melihat sinonim dengan dilihat. a sama (kalimatnya sinonim),
tetapi makna kategorinya tidak. Sebab Ali melihat Ahmad adalah aktif,
sedangakan Ahmad dilihat Ali maka kategorinya pasif.

Demikian pula kesinoniman pada tataran kata tidak dapat ditentukan
pada tataran yang lebih rendah, misalnya itu nasibku sinonim dengan itu

takdir saya. Kata nasib sinonim dengan takdir, tetapi kesinoniman bentuk-ku
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dan saya harus di cari pada tataran morfem adalah sebagai antara bentuk

bebas dan terikat. (Djajasudarma, 2009).
Dalam beberapa buku pelajaran bahasa sering dikatakan bahwa sinonim
masalah persamaan kata atau kata-kata yang sama maknanya. Pernyataan

ini kurang tepat sebab selain yang sama bukan maknanya, yang bersinonim
pun bukan hanya kata dengan kata, tetapi juga banyak terjadi antara

satuan-satuan bahasa lainnya, seperti ikut:
n innya pen@en
(bebas) dan morfem (terikat

Brgen K dalem kafimat -

a. Sinonim antara morfe seperti antara dia

dengan nya, antara sa

b. Sinonim antara kata deng ata seperti antara ‘mati’ dan ‘meninggal’;

antara ‘buruk’ dan ‘jelek’; antara an, ‘puspa’, dan sebagainya.

c. Sinonim antara kata dan frasa, atau sebaliknya. Misalnya, antara
‘meninggal’ dan ‘tutup usia’; antara ‘hamil’ dan ‘duduk perut’; antara
‘pencuri’ dan ‘tamu yang tidak diundang’; antara ‘tidak boleh’ dan tidak

harus
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.d. Antara frasa dan frasa. Misalnya, antara ‘ayah ibu’ dan ‘orang tua’;

anantara ‘meninggal dunia’ dan ‘berpulang ke rahmatullah’; dan antara

‘mobil baru’ dan ‘mobil yang baru’”.

e. Sinonim antara kalimat dan kalimat seperti ‘adik’ menendang bola' dan
bola ditendang adik. Kedua kalimat inipun dianggap bersinonim, meskipun
yang pertama kalimat aktif dan kedua kalimat pasif.

Akhirnya, mengenai sinonim ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
yaitu:

a. Tidak semua kata dalam bahasa Indonesia mempunyai sinonim. Misalnya

kata beras, salju, batu dan kuning tidak memiliki sinonim.

b. Ada kata-kata yang bersinonim pada bentuk dasar tetapi tidak pada

bentuk jadian. Misalnya, kata ‘benar’ dan kata ‘betul’; tetapi kata *kebenaran’

tidak bersinonim kata ‘kebetuian”

c. Ada kata-kata yang tidak mempunyai sinonim pada bentuk dasar tetapi

memiliki sinonim pada bentuk jadian. Misainya, kata jemurtidak mempunyai

sinonim tetapi kata menjemur ada sinonimnya, yaitu mengeringkan. Contoh
lain, kata pimpin tidak mempunyai sinonim, tetapi ‘memimpin’ ada
sinonimnya yaitu membimbing, menuntun, mengetuai, dan menunjukkan.

d. Ada kata-kata yang dalam arti ‘sebenarnya ' tidak mempunyai sinonim,

tetapi dalam arti ‘kiasan’ tidak mempunyai sinonim. Misalnya, kata *hitam’

makna ‘sebenarnya’ tidak mempunyai sinonim, tetapi arti dalam arti ‘kiasan’
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ada sinonimnya vyaitu; ‘gelap, mesum, buruk, jahat dan tidak menentu’.

(Chaer, 2009:88).

D. Kerangka Pikir
Pada bagian ini akan diuraikan hal yang disajikan peneliti sebagai
landasan berpikir. Kerangka berpikir akan mengarahkan peneliti untuk

LUNIVERSITAS

— - S EEL™AS)

l-;-"’ﬁssuwn"

d. Guru bahasa Indonesia mengadakan tes kemampuan menentukan kata

bersinonim.




BAGAN KERANGKA PIKIR

Pengajaran Bahasa Indonesia
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIIT SMP Salumadalle

Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa Sulawesi Barat.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian 'vang digunakan dalam penelitian 'ini adalah ijenis
penelitian  deskriptif 'kuantitatif karena  -@ujuannya untuk menentukan
sinonim kata siswa kelas VIII SMP Salumadalle Kecamatan Tawalian

Kabupaten Mamasa.

C. Variabel dan Defenisi Operasional Variabel

Variabel adalah sebagai suatu'gejala yang bervariasi, Gejala adalah objek
penelitian, sehingga yang dijadikan titik_penelitian dalam suatu penelitian
adalah variabel, baik vang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. (Arikunto,
1998). (Kerlinger, 2006) menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai
suatu nilai sifat yang berbeda. Demikian variabel itu merupakan suatu yang
bervariasi. Berdasarkan pada judul penelitian, "Kemampuan menentukan
sinonim kata siswa kelas VIII SMP Salumadalle Kecamatan Tawalian
Kabupaten Mamasa ” jadi variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah

variabel tungaal.

21
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2006:117).
Populasi penelitian ini adalah.siswa.kelas VIIL SMP_Salumadalle terdiri dari
dua kelas dengan jumlah 41. Jumlah.perempuan sebanyak 26 orang dan
laki-laki sebanyak 15 orang. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah
ini:

Tabel 1. Keadaan 'Kelas VIIT SMP Salumandalle Tahun Pelajaran

2012/2013.
NO Kelas Pria Wanita | Jumlah
1 VIIT'A 9 12 21
2 VIII B 6 14 20
Jumiah 15 26 41

Sumber : Daftar hadir guru kelas VIII SMP Salumandalle tahun pelajaran 2012-2013

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan populasi yang diteliti dengan
mengambil populasi secara keseluluhan atau sebagian kecil atau perwakilan
dari seluruh populasi yang diteliti (Hasan, 2003:126). Dalam hal ini,

(Arikunto, 1998) menjelaskan bahwa pengambilan sampel yang subjeknya
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kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Karena jumlah populasi pada

penelitian ini kurang dari seratus ditarik sampelnya 41 orang. Penelitian ini

disebut penelitian populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah teknik tes. Tes yang dimaksud berbentuk - pilihan. ganda sebanyak 20
nomor.

Tes adalah suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas
yang harus dikerjakan siswa kemudian mengadakan evaluasi atau remedial
kepada siswa .yang belum  memenuhi standar kelulusan {Nurgiyantoro,
1988:96). Jadi, teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan menentukan sinonim kata siswa kelas VIIT'SMP Salumadalle
Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa dalam menentukan sinonim kata.

Setelah melaksanakan tes pada_siSwa, kegiatan selanjutnya adalah
memeriksa dan mengoreksi pekerjaan siswa. Pekerjaan memeriksa atau
mengoreksi untuk menentukan dan menghitung jumlah jawaban yang benar.
Adapun penelaian terhadap butir tes yang ditentukan sendiri oleh peneliti.
Apabila siswa menjawab dengan benar diberi skor 1 dan apabila siswa
menjawab salah diberi 0. Jadi, jika siswa dapat menjawab semua butir soal

dengan benar maka siswa itu mendapat nilai 100.
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Menurut (Sudjana, 1948:66) analisis tes dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1. Membuat daftar skor mentah kepada setiap siswa

2. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah

3. Mengubah skor mentah menjadi nilai berskala 1-100 dengan rumus nilai
diperoleh jumlah skor dibagi__dengan jumlah soal kali_seratus. Formasi
rumusnya dapat dilihat pada uraian berikut:

jumlah skor
= e 100

jumlah soal

F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui kemampuan menentukan sinonim kata pada siswa
kelas VIII SMP Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa. Dalam
penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif, yaitu teknik persentase.
Skor yang diperoleh dari setiap responden, selanjutnya diklasifisikasikan
berdasarkan skor tertentu kemudian dipersentasekan-dengan rumus sebagai

berikut:

Persentase = jumlah s'iswa memperoleh nilai x 100
jumlah sampel

Tolokukur kemampuan siswa ditetapkan berdasarkan ketentuan sebagai
berikut: jika jumlah siswa mencapai 85 % yang mendapat nilai 65 ke atas
dianggap mampu, dan jumlah siswa kurang dari 85 % yang mendapat nilai

di bawah 65 dianggap tidak mampu.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menggambarkan temuan apa adanya, sehingga pada
ai dengan data
yang diperoleh di lapangan. i iti imaksud adalah hasil

c S
menentukan kemampuan Siswz | Shw

¥

Adi Gunawan
Asni Ema 65
Afrila Wulandari 75
Ario Tabah 90
Agustinus 80
Adel Rantedika 70
70
80
80

Andriani
David
Daniel D.

SDQ\IC‘UI-&NNH?
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Lanjutan tabel 2. Distribusi Skor Kemampuan Menentukan Sinonim Kata

Siswa Kelas VIII Salumadatie
NO Responden Skor
10 Derianus 85
11 Dian 85
12 Ernawati n
13 Janawati s 75
14 Jimmianto | 80
15 Kurniawan 59
16 Krisdayanti -
17 Krisma -
18 Langi. |
) Mar
20 B :
21 Mariana D. |\ S - ]
I L
23 Marthen Luther 70
24 Melkias Pampang 80
25 Mila P. 65
26 Murnita 80
27 Nia Devita 85
28 Nining B. 75
28 Nopriadi 85
30 Oktovianus 90
31 Pampang M. 60
32 Riskawati 85
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Lanjutan tabel 2. Distribusi Skor Kemampuan Menentukan Sinonim Kata

Siswa Kelas VIII SMP Salumadalle

| NO [ Responden Skor
33 Ria Imanuari 75
34 Ribka 100
35 Risma 80
36 Sriwanti 75
37 Wahyuni | 85
38 Yansen 75
39 Yosika 30
40 Yusman 60
41 Zetriani 85

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh siswa, yaitu, 100 yang diperoleh’ 1 orang atas nama Ribka.
Selanjutnya, skor 95 berjumlah 1 orang atas-nama Mardayani. Skor 90
berjumlah 4 orang atas nama Mariana, Ario, Yosika, dan Oktovianus. Skor 85
berjumlah 9 orang atas nama Adi, Derianus, Dian, Erniwati, Nia, Nopriadi,
Riskawati, Wahyuni, Zetriani. Skor 80 berjumlah 8 Orang atas nama Risma,
Murnita, Melkias, Krisdayanti, Daniel, David, Agustinus dan Jimmianto. Skor
75 berjumlah 7 orang atas nama Alfrila, Janawati, Krismayani, Nining, Ria,
Sriwanti dan Yansen. Skor 70 berjumlah 4 Orang atas nama Marthen,
Andriani, Adel, dan Langi. Skor 65 berjumlah 2 orang atas nama Asni dan

Mila. Skor 60 berjumlah 2 orang atas nama Pampang dan Yusman. Skor 55
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berjumlah 1 orang atas nama Kurniawan. Skor 50 sebagai skor terendah

berjumlah 2 orang atas nama Maria dan Martinus.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui dalam bentuk tabel distribusi
skor, frekuensi dan presentase kemampuan menentukan sinonim kata siswa
Kelas VIII SMP Salumadalle sebagai berikut.

Tabel 3. Distribusi| S ensi da entase Kemampuan
VIII SMP

NO Skor (%)
1

2 95

3 90

4 85

5 80

6 75

7 70

8 65

9 60 2 2,92

10 55 1 1,34

11 50 2 2,43
Jumiah a1 100 %

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi

yang diperoleh siswa, yaitu 100 diperoleh 1 orang (2,43%). Selanjutnya
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siswa yang memperoleh 95 berjumlah 1 orang (2,31%). Siswa yang

memperoleh skor 90 berjumlah 4 orang (8,78%). Siswa yang memperoleh
skor 85 berjumlah 9 orang (18,65%). Siswa yang memperoleh skor 80
berjumlah 8 orang (15,60%). Siswa yang memperoleh skor 75 berjumiah 7
orang (12,80%). Siswa yang memperoleh skor 70 berjumlah 4 Orang
(6,82%). Siswa yang memperoleh skor 65 berjurmtat2-orang (3,17%). Siswa
yang memperoleh skor 60 berjumiah 2 orang (2,92%). Siswa yang
memperoleh skor 55 berjumliah 1 orang (1,34%). Siswa yang memperoleh
skor 50 berjumlah 2 orang (2,43%).

Setelah diketahui skor, frekuensi dan persentase di atas, dapat pula
diuraikan tentang jumlah_nilai perolehan keseluruhan siswa pada tabel 5
berikut:

Tabel 4. Jumlah nilai Kemampuan Menentukan Sinonim Kata Siswa

Kelas VIII SMP Salumadalle

NO Nilai Frekuensi (F) Jumlah Nilai
1 100 1 100

2 95 1 95

3 90 4 360

4 85 9 765

5 80 8 640

6 75 7 525
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Lanjutan tabel 4. Jumlah Nilai Kemampuan Menentukan Sinonim Kata Siswa

Kelas VIII SMP Salumadalle

NO Nilai Frekuensi (F) Jumlah Nilai
70 - 280
65 2 130
9 60 2 120
10 55 1 55
11 50 2 100
Jumiah 41 3.170
Nilai Rata-rata 3.170 77,31

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui nilai nilai rata-rata

kemampuan menentukan sinonim kata siswa kelas VIII SMP Salumadalle.

Nilai rata-rata siswa adalah 77 yang diperoleh dari hasil bagi jumlah seluruh

nilai dengan jumlah siswa sampel atau3.170.+41 = 77.

Keseluruhan nilai yang diperoleh tiap siswa seperti ditunjukkan pada

tabel 5, menggambarkan tingkatan kemampuan menentukan sinonim kata

siswa kelas VIII SMP Salumadalle. Berdasarkan hasil analisis deskriptif,

diperoleh tingkat kemampuan menentukan sinonim kata siswa kelas VIII SMP

Salumadalle pada berbagai karakteristik distribusi nilai.
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Dari hasil analisis, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100. Jika

nilai tertinggi ini dikonvensi kedalam tabel distribusi frekuensi dan
pengkategorian, gambaran tingkat kemampuan menentukan sinonim kata
siswa kelas VIII SMP Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa
dikategorikan memadai, karena nilai tertinggi tersebut berada pada interval

nilai lebih dari 65.

2. Nilai terendah 50

Berdasarkan hasil & leh siswa adalah

interval nilai kurang da
3. Nilai rata-rata 77

Nilai rata-rata yang diperole adalah 77. Jika nilai rata-rata ini
dikonvensi kedalam tabel distribusi frekuensi dan pengkategorian, gambaran
tingkat kemampuan menentukan sinonim kata siswa kelas VIII SMP
Salumadalle Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa dikategorikan memadai
karena nilai rata-rata tersebut berada pada interval nilai lebih dari 65.

5. Modus 85
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Modus diartikan sebagai nilai yang paling banyak diperoleh siswa atau

nilai yang paling sering muncul. Jumlah sampel yang memperoleh nilai 85
sebanyak 9 orang. Dari hasil analisis, jika nilai modus yang diperoleh siswa ini
dikonvensi kedalam tabel distribusi frekuensi dan pengkategorian, gambaran
tingkat kemampuan menentukan sinonim kata siswa kelas VIII SMP
Salumadalle Kecamatan Tawalian Kablpaten Mamasa dikategorikan memadai
karena nilai modus tersebut berada pada interval nilai lebih dari 65.
Berdasarkan analis Karakteristik nilai di atas ditunjukkan pada tabel di
bawah ini, distribusi frekuensi, persentase, dan kategori tingkat kemampuan
menentukan sinonim kata siswa kelas VIIT SMP Salumadalle sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi, Presentase dan Kategori Tingkat
Kemampuan Menentukan Sinonim Kata Siswa Kelas VIII

SMP Salumandalie
NO | Interval Nilai | Kategori Frekuensi (F) | Persentase (%)
>65 Memadai 36 87,80
2 <65 Belum 5 12,19
memadai
Jumiah 41 100
.

Hasil analisis deskriptif seperti pada tabel 7 menunjukkan bahwa dari 41
siswa menentukan sinonim kata siswa kelas VIII SMP Salumadalle, terdapat
36 atau sekitar 87,80% siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang

dikategorikan memadai. Kemudian, hanya terdapat 5 siswa atau sekitar
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12,19% siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang dikategorikan belum

memadai.

B. Pembahasan

Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari penelitian tentang
kemampuan menentukan sinonim kata siswa kelas VIII SMP Salumadalle.
Penelitian yang dilakukan — merupakan penelitian deskriptif. Kemampuan
tersebut merupakan kansentrasi dan pemahaman siswa dalam menentukan
sinonim kata. Hasil penelitian ini diperoleh dari data tes yang sebelumnya
siswa diberikan soal-untuk menentukan kata bersinonim. Hasil tes terhadap
kemampuan siswa dalam. menentukan sinonim  kata pada. umumnya
memadai. Hal ini terjadi karena perolehan nilai lebih dari 65 telah mencapai
standar atau kriteria yang telah ditentukan, yaitu sampel dikatakan mampu
apabila 85% mendapatkan nilai lebif dari 65. Hasil ini berdasarkan kenyataan
bahwa dari 41 siswa sampel yang diberikan-tes pilinan ganda yang berjumlah
20 nomor. Siswa yang memperoleh nilai di atas 65 sebanyak 36 orang
(87,80%) dan siswa yang memperoleh nilai di bawah 65 sebanyak 5 orang
(12,19%). Hal ini menandakan bahwa siswa kelas VIII SMP Salumadalle
Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa sudah mampu menentukan sinonim
kata.

Berdasarkan tes yang diberikan kepada siswa, tampak siswa dapat

menentukan sinonim kata karena dari hasil tes yang diberikan tersebut siswa




35
telah memperlihatkan kemampuan serta pemahamannya terhadap kata

bersinonim, dengan mampu memperoleh skor tertinggi dengan nilai 100
diperoleh 1 siswa. Adapun siswa yang memperoleh nilai belum memadai (65)
diperoleh 5 siswa.

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan menentukan

sinonim kata siswa P ea sdalleKecamatan Tawalian

Jawaban: a. Melihat
Berdasarkan pertanyaan di atas yang diberikan sampel tidak
semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 35 orang dan siswa
menjawab salah 6 orang

2. Pemilu gubernur sulsel dilakukan pada tanggal 22 Januari tahun 2013

yang lalu.

Jawaban;: B. dilaksanakan
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Berdasarkan pertanyaan di atas, jawaban yang diberikan sampel

tidak semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 34 orang dan siswa
yang menjawab salah 7 orang.

. Kakekku mati dua tahun yang lalu.

Jawaban: a. Meninggal

Berdasarkan| ¢ iberikan sampel

semuanya benar

. Anton dan Siska gan sepak bola

di Stadion Gelora B UNIVERSITAS

JawabanbMe anuw
Berdasa tan A -" sampel
semuanya be m,**
. Edi menaiki pohon kelapa "sore.d ar

jawaban vang diberikan sampel
semuanya benar.
. Ani meminta duit kepada ibunya, tetapi ibunya tidak memberi Ani it
Jawaban: c. Uang
Berdasarkan pertaanyaan di atas, jawaban sampel semuanya
benar.

. Akudan ibu akan ke pasar besok pagi.
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Jawaban: b. Saya

Berdasarkan pertanyaan di atas, jawaban diberikan sampel tidak
semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 38 dan siswa yang
menjawab salah 3 orang.

8. Besok pagi jam 08.00 sampai jam 10.00 akan diadakan kerja bakti.

semuanya benar.

10. Iwan dimarahi pak guru‘karena tidak mau. mengerjakan PR.

Jawaban: d. Menyelesaikan

Berdasarkan pertanyaan di atas, jawaban yang diberikan sampel

tidak semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 39 dan yang
meniawab salah 2 orang.

11. Hendaknya kita mengiritik diri sendiri, jika ingin berada di jalan yang

benar

Jawaban: d. Mengoreksi
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Berdasarkan pertanyaan di atas, pertanyaan yang diberikan sampel

tidak semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 23 orang dan siswa
yang menjawab salah 18 orang.

12. Tbu Tuti menyiapkan makanan di atas meja makan untuk tamunya yang
datang dari Surabaya.

diberikan sampel

yang menjawab salah 1'erang
14.Naomi tidak ke kampus karena £
Jawaban: c. sakit
Berdasarkan pertanyaan di atas, jawaban yang diberikan sampel
tidak semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 25 orang dan vang
menjawab salah 18 orang.
15. Ana lebih cantik daripada adiknya.

Jawaban: d. Semua salah
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Berdasarkan pertanyaan di atas, jawaban yang diberikan sampel

tidak semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 40 orang dan yang
meniawab salah 1 orang.

16. Bapak sedih karena sepedanya baru saja direbut orang.

Jawaban: a. Dicuri

BOSDWA "y

tidak semuz N3 ang menjawah dan siswa
yang menjawab sale \ Yy
18.Karena cuaca tidak be
Jawaban: c. Buruk
Berdasarkan pertanyaan di atas, jawaban yang diberikan siswa
tidak semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 20 orang dan siswa
yang menjawab salah 21 orang.
19.Istri Pak Camat sudah bunting tujuh bulan.

Jawahan: c. Hamil
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Berdasarkan pertanyaan di atas, jawaban yang diberikan sampel

tidak semuanya benar. Siswa yang menjawab benar 30 orang dan yang
menjawab salah 11 orang.
20. Kios Toto dimasuki penjahat tadi malam.
Jawaban: d. Pencuri
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Rerdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab TV dapat
disimpulkan kemampuan menentukan sinonim kata siswa kelas VIII SMP
Salumadalle Kecamatan Tawatian Kabupaten Mamasa sudah mampu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VIIT  SMP
Salumadalle dikatakan memadai. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
dari 41 siswa yang dites-tentang penguasaan menentukan sinonim kata 36
siswa memperoleh-nilai di atas 65 dan.5 siswa memperoleh nilai di_bawah 65.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil sesuai tujuan

penelitian.

B. Saran
Sesuai hasil analisis data tentana.menentukan sinonim kata siswa kelas
VIII SMP Salumadale Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa, dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Guru bahasa Indonesia khususnya guru yang mengajar di kelas VIII SMP
Salumandalle agar dapat mempertahankan metode mengajar yang selama

ini digunakan dan bila perlu menambah metode lain yang lebih baik sesuai

41
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dengan minat siswa sehingga tidak hanya berfokus pada satu metode saja.

Dengan demikian, hasil belajar siswa untuk kedepannya lebih baik lagi.

2. Kepada siswa, hendaknya tetap mempertahankan minat belajarmya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya, bahkan lebih ditingkatkan
serta rajin mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, sehingga
dapat memperoleh

3. Kejelasan penyajian

penunjang) yang be
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian
Pilihlah sinonim untuk kata yang diberi tanda miring dalam
kalimat di bawah ini!

1. Andi sedang meninjau gedung kembar "45” Makassar.

a. Melihat c. Melirik

di Stadion Gelora Bung Karno.
a. Melirik ¢. Mengintip

b. Menonton d. Meninjau

5. Edi menaiki pohon kelapa kemarin sore di Pampang.
a. Memanjat c. Merayap
b. Mendaki d. Menjalani

6. Ani meminta duit kepada ibunya, tetapi ibunya tidak memberinya disit.
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a. Many c. Uang

b. Biro d. Piti

7. Akudan ibu akan ke pasar besok pagi.

a. Kami c. Kita
b. Saya d. Dia
8. Besok pagi jam 08.00 sa kan kerja bakti

a. Pukul

b. Menit

b. Mengadakan d. Melakukan

11. Hendaknya kita mengkritik diri sendiri, jika ingin berada di jalan yang

benar.
a. Mengingatkan c. Menyarankan
b. Mengajari d. Mengoreksi

12. Tbu Tuti menyiapkan makanan di meja makan untuk tamunya yang

datang dari Surabaya.




a. Menyediakan . Mengadakan
b. Menghidangkan d. Merapikan
13. Pemandangan halaman “45" Makassar sangat bagus.
a. Permai c. Indah
b. baik d. cantik

14. Naomi tidak ke kampu

a. Tidak enaz
b. Sakit ’ aannya tidak baik

a. Dicuri
b. Ditarik

dimasak akan busuk.

17. Nasi yang tidak dimakan yang Suda
a. Basi c. Kotor
b. jelek d. Buruk
18. Karena cuaca tidak bersahabat kegiatan kita akan dilanjutkan besok
pagi.
a. Jelek ° c. Buruk

h. Tidak baik d. Tidak menentu




19. Istri pak camat sudah bunting tujuh bulan.

a. Duduk perut ¢. Hamil

b. Berisi d. Mengandung
20. Kios Toto dimasuki penjahat tadi malam.

a. Tamu tak diundang c. Perampok

b. Panjang tangan

49
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Jawaban:
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